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   BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Kehidupan manusia merupakan manifestasi dari proses perkembangan yang 
berlangsung sejak masa konsepsi sampai akhir hayat. Didalam proses perkembangan akan 
disertai dengan bagian-bagian perkembangan yang terbentang dari mulai fase kandungan, 
fase kelahiran, fase bayi, fase anak, fase remaja, fase dewasa, dan fase lanjut usia/lansia 
(Nani, 2010, hlm. 57). Setiap manusia bergantung pada manusia lainnya untuk bertahan 
hidup. Manusia adalah mahluk sosial yang memiliki keinginan untuk menjalin hubungan 
dengan orang lain. Manusia juga memerlukan pasangan untuk meneruskan keturunan. 
Manusia memiliki dorongan, kebutuhan dan ketertarikan terhadap lawan jenis. Oleh 
karena itu, hidup berpasangan, menikah, dan berkeluarga merupakan fitrah dan tugas 
perkembangan bagi setiap manusia (Widdy, 2014, hlm. 1).  
Pada saat manusia baru menginjak masa remaja, kebutuhan remaja untuk 
mengetahui hal-hal tentang masalah seksual, hubungan dengan lawan jenis, kesiapan 
menikah dan berkeluarga cenderung meningkat. Masa remaja merupakan masa transisi 
(dari masa kanak-kanak ke masa dewasa) yang diarahkan kepada perkembangan masa 
dewasa yang sehat. Tugas perkembangann pada masaa remaja dipusatkan pada 
penanggulangan sikap atau pola perilaku yang kekanak-kanakan dan mengadakan 
persiapan untuk menghadapi masa dewasa yang salah satunya adalah mempersiapkan 
pernikahan dan berkeluarga. Masa remajaa berawal antara usia 13 tahun dan berakhir 
pada usia 18 tahun, yaitu usia matang secara hukum. Lebih lanjut Hurlock membagi masa 
remaja, yaitu masa remaja awal untuk perempuan 13 tahun sampai 18 tahun dann untuk 
laki-laki 14 tahun sampai 18 tahun. (Hurlock, 2003, hlm. 206). Dilihat dari segi usia, 
siswa SLTA (SMA, MA, dan SMK) berada dalamn  fase atau masa remaja. Remaja mulai 
berminat, atau menaruhh perhatian yang lebih terhadap lawan jenisnya. Keinginan remaja 
untuk menjalin cinta kasih dengann lawan jenisnya, merupakan sebuah fitrah seseorang 
yang tidak mungkin bisa dihilangkan atau dihalang-halangi. Maka dari itu yang menjadi 
persoalan adalaht bagaimana agar dalam menyalurkan fitrah cinta kasihnya itu tidak 
melanggar norma agamaa atau adat istiadat. Agama mengajarkan kepada manusia tentang 
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memelihara keturunan atau sistem regenerasii yang suci. Aturan agama untukk 
memelihara keturunan itu adalaht pernikahan.  
Pernikahan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan wanita sebagai suami 
istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal 
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa (Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Pasal 1). 
Dalam agama nikah ini sangat dianjurkan bahkan diwajibkan bagi mereka yang apabila 
tidak nikah, cenderung akan melakukan zina. Salah satu anjuran agama itu adalah : 
“Wahai para pemuda, siapa saja yang telah sanggup untuk memberi nafkah, hendaklah 
dia menikah, karena nikah itu merupakan suatu jalan untuk mencegah pandangan dari 
hal negatif dan lebih memelihara kehormatan” (Ibnu Hajar Al-Asqalani, A Hassan, 2002, 
hlm. 431). Pernikahan ini bertujuan untuk mewujudkan keluarga yang sakinah (tentram), 
mawaddah (cinta kasih), dan mendapat rahmat atau karunia dari Tuhan. 
Keluarga merupakan suatu lingkungan pertama bagi anak, tempat untuk memenuhi 
kebutuhan hidup, baik kebutuhan fisik maupun psikis, maka orangtua harus memberikan 
suasana keluarga yang harmonis sehingga anak akan tumbuh dan berkembang dengan 
baik (Darosy, 2011, hlm. 144). Fungsi dari keluarga meliputi fungsi seksual (kelamin), 
ekonomi, reproduksi, dan pendidikan sebagai fungsi sosial dari suatu keluarga. Dalam 
bidang pendidikan, keluarga merupakan sumber pendidikan yang pertama dan utama bagi 
anak, karena segala pengetahuan dan kecerdasan intelektual manusia diperoleh pertama 
dari orangtua dan anggota keluarga sendiri. Erickson (dalam Yusuf, 2008, hlm. 38) yang 
menyatakan bahwa tahap perkembangan psikologis dalam kehidupan seorang individu 
semua bergantung kepada pengalaman yang diperolehnya dalam keluarga.   
Keluarga yang bahagia sangat penting bagi perkembangan emosi para anggotanya 
(terutama anak). Kebahagiaan itu diperoleh, apabila keluarga dapat memerankan 
fungsinya dengan benar. Ada keluarga yang semakin kokoh dalam menerapkan fungsinya 
namun ada juga keluarga yang mengalami ketidakharmonisan. 
Keluarga yang fungsional atau keluarga yang ideal menurut Scheneiders (dalam 
Yusuf, 2011, hlm. 166) memiliki karakteristik sebagai berikut: (1) Minimnya perselisihan 
antar orang tua atau antar orang tua dan anak; (2) Adanya kesempatan untuk menyatakan 
keinginan; (3) Penuh kasih sayang; (4) Menerapkan disiplin dan tidak keras; (5) 
Memberikan kesempatan untuk bersikap mandiri untuk berfikir, merasa, dan berperilaku; 
(6) Saling menghargai dan menghormati antar anggota keluarga; (7) Menyelenggarakan 
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konferensi atau musyawarah keluarga dalam memecahkan masalah yang dihadapi; (8) 
Menjalin kebersamaan antar anggota keluarga; (9) Orang tua memiliki emosi yang stabil; 
(10) Berkecukupan dalam bidang ekonomi; (11) Mengamalkan nilai-nilai moral agama. 
Sementara itu keluarga yang disfungsional menurut Hawari (dalam Yusuf, 2011, 
hlm. 167) ditandai dengan karakteristik sebagai berikut: (1) Kematian salah satu atau 
kedua orang tua; (2) Kedua orang tua terpisah atau bercerai (divorce); (3) Hubungan 
kedua orang tua kurang baik (poor marriage); (4) Hubungan orang tua dengan anak tidak 
baik (poor parent-child relationship); (5) Suasana keluarga yang tegang dan tanpa 
kehangatan (high tension and low warmth); (6) Orang tua sibuk dan jarang berada di 
rumah (parent absence); (7) Salah satu atau kedua orang tua memiliki kelainan 
kepribadian atau gangguan kejiwaan (personality opshycological disorder).  
Menurut Yusuf (2009, hlm. 44) salah satu ciri keluarga disfungsi tersebut, adalah 
perceraian orang tua. Perceraian memberikan dampak kurang baik terhadap 
perkembangan kepribadian remaja. Hal tersebut dapat terlihat dalam hasil penelitian 
beberapa ahli. Dalam studi yang dilakukan oleh Kalter dan Rembar dari  Children’s 
Psyciatric Hospital, Universitas of Michigan AS, dari 114 sampel anak dan remaja awal 
yang keluarganya disharmonis, ditemukan tiga masalah utama. Sebanyak 63% anak 
mengalami problem psikologis subyektif, seperti gelisah, sedih, suasana hati mudah 
berubah-ubah, fobia dan depresi. Sebanyak 56% kemampuan berprestasinya rendah atau 
dibawah kemampuan yang pernah mereka capai dimasa sebelumnya. Sebanyak 43% 
melakukan agresi terhadap orang tua (Kalter and Rembar, 2011, hlm. 63). Di Indonesia 
dalam kurun waktu satu tahun sedikitnya terdapat 100.000 anak yang mengalami dampak 
perceraian orangtua. Selama tahun 2011 Komisi Perlindungan Anak (KPAI) mendapatkan 
data sebanyak 2.239 kasus penelantaran anak akibat dari perceraian dan kondisi orangtua 
yang disharmonis yang dapat mengakibatkan anak mengalami depresi dan phobia 
terhadap pernikahan.  
Mempersiapkan pernikahan dan kehidupan berkeluarga merupakan kebutuhan 
remaja. Kebutuhan tersebut juga berlandaskan pada hasil penelitian dan fenomena 
sebagai berikut; berdasarkan data Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional 
(BKKBN), rasio pernikahan dini di perkotaan pada tahun 2012 adalah 26 dari 1.000 
perkawinan. Pada 2013, rasionya naik menjadi 32 dari 1.000 pernikahan. Sementara itu, 
di pedesaan rasio pernikahan usia dini turun dari 72/1.000 pernikahan pada 2012 menjadi 
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67/1.000 pernikahan pada 2013. Perempuan muda di Indonesia dengan usia 10-14 tahun 
menikah sebanyak 0.2% atau lebih dari 22.000 wanita muda berusia 10-14 tahun di 
Indonesia sudah menikah. Jumlah dari perempuan muda berusia 15-19 yang menikah 
lebih besar jika berusia 15-19 tahun (11,7 % P : 1,6 % L). Diantara kelompok umur 
perempuan 20-24 tahun lebih dari 56,2% sudah menikah (BKKBN, 2013). 
Penelitian sebelumnya telah dilakukan oleh Euis Farida tahun 2010 terkait dengan 
“Model Bimbingan Kelompok untuk Membantu Siswa Mempersiapkan Diri Menghadapi 
Pernikahan dan Berkeluarga Berdasarkan Pendekatan Perkembangan”, diperoleh 
kesimpulan bahwa siswa SMAN Kota Bandung memiliki kesiapan untuk menikah dan 
berkeluarga berada pada kriteria rendah dan sedang. Mereka merasa enggan 
membicarakan masalah menikah dan berkeluarga, karena belum memikirkan masalah 
tersebut yang dinilai masih jauh untuk dilakukan.  
Sedangkan berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan oleh Ajeng Fauziya 
Nur’ulfah Kamis, 10 Agustus 2017 di SMK Negeri 3 Cimahi, dengan mewawancarai 
guru BK yang bernama bu Tri Windarwati, bu Intan, dan beberapa siswa SMK Negeri 3 
Cimahi, diperoleh informasi bahwa di sekolah tersebut siswanya termasuk pada keluarga 
yang berlatar belakang keluarga fungsional dan keluarga disfungsional. Selain hal 
tersebut, studi pendahuluan juga menunjukan bahwa ada perbedaan sikap positif dan 
negatif antara siswa yang latar belakang keluarga fungsional dan keluarga disfungsional.  
Hal tersebut dapat dilihat dari keadaan siswa yang memiliki latar belakang keluarga 
disfungsional yang merasa kurang memahami dan memaknai tentang pernikahan dan 
keluarga, karena apa yang seharusnya mereka dapatkan di dalam lingkungan keluarga dan 
keluarga sebagai lingkungan utama, tidak mereka dapatkan sebagaimana mestinya. 
Berbeda dengan yang memiliki latar belakang keluarga fungsional, mereka lebih 
memaknai dan memahami bagaimana pernikahan dan hidup berkeluarga sebagaimana 
mestinya. 
Kasi Bimas Islam Kemendag Kota Cimahi Zulkhifli Abubakar mengatakan rata-rata 
dalam sebulan ada 350 pasangan yang menikah di kota Cimahi. Sedangkan jumlah kasus 
perceraian yang terdaftar di Pengadilan Agama Cimahi setiap tahunnya terus meningkat. 
Pada tahun 2013 angka perceraian di Cimahi mencapai 5000 pasangan dan naik drastis 
pada tahun 2014 yaitu mencapai sebanyak 7000 kasus (Kabar Rakyat, 2015). Berdasarkan 
sumber lain dapat diperoleh data bahwa di Cimahi pasangan bercerai sebanyak 4000 
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setiap tahun (Tirbunnews, 2013). Tingkat perceraian memang tinggi, sebanyak 75% 
gugatan cerai berasal dari wanita. Faktor ekonomi dan kurang bertanggungjawabnya 
pasangannya menjadi alasan umum kasus perceraian (JPNNnews, 2013). Pengadilan 
Tinggi Agama Bandung mengelompokkan faktor-faktor penyebab terjadinya perceraian 
pada tahun 2011 sebagai berikut: Poligami tidak sehat 164 perkara; Krisis Akhlak 426 
perkara; Cemburu 820 perkara; Kawin Paksa 110 Perkara; Ekonomi 23.913 perkara; 
Tidak ada tanggung jawab 7.971 perkara; Kawin Dibawah Umur 10 Perkara; Kekejaman 
Jasmani 137 perkara; Kekejaman Mental 4 Perkara; Dihukum 13 Perkara; Cacat Biologis 
43 perkara; Politis 49 perkara; Gangguan Pihak ke 3 2.463 perkara; Tidak ada 
keharmonisan 761 perkara; Lain-lain 35 perkara. Jumlah total kasus perceraian yang 
ditangani pengadilan tinggi agama se Jawa Barat yaitu 50.919 perkara (Pengadilan Tinggi 
Agama Bandung, 2011).  
Perceraian pada pasangan yang telah memiliki keturunan tentunya akan 
memberikan dampak untuk keturunan mereka yang salah satunya adalah memberikan 
pengaruh terhadap pandangan seorang remaja mengenai konsep sebuah pernikahan. 
Remaja yang tumbuh dan besar dalam sebuah keluarga yang harmonis tentunya memiliki 
perbedaan dengan anak yang berasal dari keluarga bercerai dalam hal memandang 
pernikahan. Pandangan tersebut akan membentuk sikap terhadap pernikahan, atau di 
kenal dengan istilah attitudes toward marriage. Sikap terhadap pernikahan diartikan 
sebagai opini individu mengenai pernikahan sebagai institusi (Mosko & Pistole, 2010, 
hlm. 133). Menurut Brasten & Rosen 1998 terdapat dua sikap terhadap pernikahan, yaitu 
positif dan negatif. Sikap terhadap pernikahan yang positif memiliki kepercayaan bahwa 
suatu pernikahan akan sukses dan bahagia, sedangkan sikap terhadap pernikahan yang 
negatif memiliki kepercayaan bahwa pernikahan hanyalah sebuah perjanjian legal atau 
kontrak (Mosko & Pistole, 2010, hlm. 128). 
Penelitian mengenai Family Process and Schooling Outcomes (Conger, Elder, 
Lorenz, Simons, & Whitbeck, 1992; Forehand, Thomas, Wierson, Brody, & Fauber, 
1990; Gronlick & Slowiaczek, 1994) menunjukan bahwa hubungan keluarga secara 
umum memiliki dampak signifikan pada kesuksesan akademik dan pribadi-sosial di 
sekolah. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Bruce A. Ryan dan Gerald R. Adams 
dengan judul “Family Relationship and Childern’s School Achievment: Data from the 
National Longitudinal Survey of Children and Youth”, menyatakan bahwa keluarga 
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disfungsional memberikan dukungan yang sangat sedikit sehingga menurunkan 
efektivitas kemampuan dan sikap anak di sekolah.   
Dalam sebuah ikatan pernikahan, menyatukan dua individu yang berbeda tentunya 
bukanlah hal yang mudah, sehingga dibutuhkan adanya persiapan sejak dini pada masa 
remaja. Perlunya kesiapan sebelum menikah ini merupakan salah satu cara untuk 
mengurangi kemungkinan berakhirnya sebuah pernikahan (perceraian). Berdasarkan 
fenomena dan asumsi yang telah dijelaskan sebelumnya, maka sudah seharusnya semua 
peserta didik mendapatkan bantuan layanan bimbingan dan konseling. Layanan 
bimbingan dan konseling memiliki peran dalam pemberian upaya preventif kepada 
peserta didik agar peserta didik mampu menjalankan tugas perkembangannya dengan 
sebaik mungkin. Layanan bimbingan dan konseling memfasilitasi siswa SLTA (SMA, 
MA, dan SMK) agar memiliki kesiapan untuk menikah dan berkeluarga. Mengingat 
bimbingan konseling adalah bagian integral dari pendidikan sehingga harus 
menyelenggarakan upaya untuk memenuhi fungsi pendidikan dalam menyelesaikan tugas 
perkembangan serta memandirikan peserta didik dalam menjalani kehidupan.  
Sikap siswa terhadap pernikahan dan berkeluarga merupakan aspek pribadi-sosial. 
Adapun layanan yang mengintervensi aspek pribadi-sosial dalam bimbingan adalah 
bimbingan pribadi-sosial. Hal ini sesuai pendapat Sukmadinata (2007, hlm. 139) bahwa 
bimbingan pribadi-sosial merupakan layanan pengembangan kemampuan dan mengatasi 
masalah-masalah pribadi-sosial dan kepribadian, bimbingan ini merupakan layanan yang 
mengarah pada pencapaian pribadi yang lebih baik, dengan memperhatikan keunikan 
karakteristik pribadi serta ragam permasalahan, yang dialami siswa. Maka dari itu, 
berdasarkan permasalahan dan pernyataan yang dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa 
bimbingan pribadi-sosial digunakan untuk memberikan layanan yang dapat 
mengembangkan sikap positif siswa terhadap pernikahan dan hidup berkeluarga.  
1.2 Rumusan Masalah Penelitian 
Melakukan persiapan untuk memasuki kehidupan pernikahan merupakan salah satu 
tugas perkembangan yang harus diselasaikan pada masa remaja. Akan tetapi, sikap 
remaja terhadap pernikahan beraneka ragam. Sebagian remaja bersifat antagonistic 
(menentang) dan merasa takut, dan sebagian lainnya menerimanya dengan positif. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini 
difokuskan kepada upaya untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian berikut: 
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1) Seperti apa profil umum sikap siswa kelas XI SMKN 3 Cimahi Tahun Ajaran 
2017/2018 terhadap pernikahan berdasarkan keberfungsian keluarga ? 
2) Apakah terdapat perbedaan sikap siswa kelas XI SMKN 3 Cimahi Tahun Ajaran 
2017/2018 terhadap pernikahan berdasarkan keberfungsian keluarga?  
3) Seperti apa satuan layanan bimbingan pribadi-sosial untuk mengembangkan sikap 
positif siswa kelas XI SMKN 3 Cimahi Tahun Ajaran 2017/2018  terhadap 
pernikahan? 
1.3 Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah yang diungkapkan di atas, maka tujuan penelitian 
yang ingin dicapai adalah memperoleh hal berikut: 
1) Gambaran profil umum sikap siswa kelas XI SMKN 3 Cimahi Tahun Ajaran 
2017/2018 terhadap pernikahan berdasarkan keberfungsian keluarga. 
2) Gambaran perbedaan sikap siswa kelas XI SMKN 3 Cimahi Tahun Ajaran 2017/2018 
terhadap pernikahan berdasarkan keberfungsian keluarga.  
3) Rumusan satuan layanan bimbingan pribadi-sosial untuk mengembangkan sikap 
positif siswa kelas XI SMKN 3 Cimahi Tahun Ajaran 2017/2018  terhadap menikah 
dan hidup berkeluarga. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi yang positif bagi 
pengembangan teori maupun praktik bimbingan dan konseling, sebagai berikut:  
1.4.1 Manfaat Teoritis 
Manfaat teoritis dari penelitian ini, diharapkan memberikan kontribusi 
teoritik konseptual terhadap perkembangan bimbingan pada umumnya dan 
bimbingan pranikah dan keluarga khususnya. Di samping itu, temuan penelitian 
akan memperkaya wawasan dan pengembangan kajian ilmu pendidikan di bidang 
bimbingan dan konseling. 
1.4.2 Manfaat Praktis 
1) Guru BK (Konselor) 
Penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai deskripsi sikap remaja 
terhadap konsep pernikahan berdasarkan keberfungsian keluarga. Hasil penelitian 
ini juga dapat dijadikan bahan referensi bagi guru BK (Konselor) di sekolah dalam 
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merancang layanan bimbingan dan konseling untuk meningkatan kualitas 
kehidupan remaja menuju konsep pernikahan yang diharapkan.  
2) Sekolah 
Penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai sikap siswa terhadap konsep 
pernikahan berdasarkan keberfungsian keluarga, dan penelitian ini dapat dijadikan 
referensi bagi sekolah dalam mengeluarkan kebijakan serta memberikan dukungan 
bagi pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling.  
3) Siswa 
Bagi siswa diharapkan dapat memiliki sikap positif terhadap pernikahan dan hidup 
berkeluarga, sebagai upaya terselenggaranya kehidupan pernikahan yang 
diharapkan di masa mendatang.  
1.5 Sistematika Penulisan 
Adapun sistematika penulisan yang terdapat pada penelitian ini meliputi lima bab. 
Bab I Pendahuluan, pada bab ini diuraikan latar belakang masalah, rumusan masalah 
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. Bab II 
diuraikan kajian pustaka, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, dan hipotesisi 
penelitian. Pada bab III diuraikan mengenai metode penelitian. Pada bab IV diuraikan 
mengenai temuan penelitian, pembahasan, dan keterbatasan penelitian. Pada bab V 
diuraikan mengenai simpulan, implikasi dan rekomendasi. 
 
